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dan mental korban. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk
memberikan edukasi mengenai perlindungan dan keselamatan
ibu serta anak di Desa Mojoagung, dengan fokus pada
pencegahan kekerasan melalui komunikasi yang efektif dalam
keluarga. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah
pendekatan partisipatif, yang melibatkan sosialisasi, diskusi
interaktif, dan workshop praktis. Hasil dari pengabdian

Kata Kunci: Kekerasan dalam menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
rumah tangga; perlindungan mengenai hak-hak perlindungan ibu dan anak, serta
ibu dan anak; pencegahan keterampilan untuk mengidentifikasi dan mencegah kekerasan.
kekerasan; komunikasi efektif: Peserta juga menunjukkan antusiasme tinggi dalam
edukasi keluarga berpartisipasi dalam kegiatan yang mendorong komunikasi

terbuka dan kesadaran tentang perlindungan keluarga.
Kesimpulannya, kegiatan ini berhasil memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang pentingnya peran keluarga dalam
melindungi ibu dan anak dari kekerasan. Rekomendasi untuk
tindak lanjut mencakup pelatihan lanjutan dan pembentukan
kelompok dukungan masyarakat, yang diharapkan dapat
memperkuat keberlanjutan dari upaya pencegahan kekerasan
dalam rumah tangga.

Keywords: Domestic violence; Abstract: Domestic violence (KDRT), especially those involving
maternal and child protection; mothers and children, is still a serious problem in Indonesia.
violence prevention; effective Despite efforts to keep families safe, many cases of violence
communication; family occur in the domestic environment, causing negative impacts
education on the physical and mental impact of the victim. The purpose of

this service is to provide education about the protection and
safety of mothers and children in Mojoagung Village, with a
focus on preventing violence through effective communication
in the family. The method used in this activity is a participatory
approach, which involves socialization, interactive discussions,
and practical workshops. The results of the service showed that
there was an increase in participants' understanding of
maternal and child protection rights, as well as skills to identify
and prevent violence. Participants also showed high
enthusiasm in participating in activities that encouraged open
communication and awareness about family protection. In
conclusion, this activity succeeded in providing a better
understanding of the importance of the role of the family in
protecting  mothers and children from  violence.
Recommendations for follow-up include further training and
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the establishment of community support groups, which are
expected to strengthen the sustainability of domestic violence
prevention efforts.

Pendahuluan

Keamanan dan kesejahteraan keluarga merupakan salah satu aspek penting dalam
pembangunan sosial di Indonesia. Namun, meskipun ada berbagai upaya untuk menjaga
keamanan dan kenyamanan keluarga, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), terutama
yang melibatkan ibu dan anak, tetap menjadi masalah yang signifikan. Berdasarkan data
dari Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan setiap tahun terdapat ribuan
kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak di Indonesia, dengan sebagian besar kasus
terjadi dalam lingkungan rumah tangga [1], [2]. Fenomena ini menjadi masalah sosial yang
mendalam dan perlu segera ditangani melalui edukasi serta pemberdayaan keluarga untuk
mencegah terjadinya kekerasan.

Kasus kekerasan terhadap ibu dan anak tidak hanya berdampak pada fisik dan mental
korban, tetapi juga dapat mempengaruhi perkembangan anak secara psikologis, sosial, dan
emosional [3], [4]. Sebuah studi mengungkapkan bahwa anak-anak yang tumbuh dalam
lingkungan kekerasan cenderung mengalami gangguan perkembangan, baik dalam hal
keterampilan sosial maupun akademik [5], [6]. Oleh karena itu, penting untuk memberikan
edukasi perlindungan dan keselamatan kepada keluarga, terutama kepada ibu dan anak,
agar mereka dapat terlindungi dari potensi kekerasan dan memahami hak-hak mereka
sebagai individu yang memiliki martabat dan hak untuk hidup tanpa kekerasan.

Di tingkat global, berbagai negara telah menerapkan program edukasi mengenai
perlindungan keluarga sebagai salah satu upaya untuk mengurangi angka kekerasan dalam
rumah tangga. Misalnya, di Eropa dan Amerika Serikat, program-program edukasi tentang
pencegahan kekerasan domestik telah terbukti efektif dalam menurunkan angka kekerasan
terhadap perempuan dan anak [7]-[9]. Di Indonesia, meskipun telah ada upaya pemerintah
dan lembaga non-pemerintah dalam menangani masalah KDRT, edukasi kepada keluarga di
tingkat desa, khususnya di daerah-daerah yang rentan, seperti Desa Mojoagung, masih
kurang memadai.

Berdasarkan pra riset, desa Mojoagung, yang terletak di Kabupaten Tuban, Jawa
Timur, merupakan salah satu desa dengan populasi yang mayoritas masih bergantung pada
sektor pertanian dan kegiatan sosial tradisional. Meskipun memiliki potensi untuk
berkembang, beberapa masalah sosial, termasuk kekerasan dalam rumah tangga, masih
menjadi tantangan yang perlu diatasi. Berdasarkan data dari Pusat Pengendalian dan
Pencegahan Penyakit (CDC) di Jawa Timur, kekerasan terhadap ibu dan anak merupakan
salah satu masalah sosial yang membutuhkan perhatian lebih. Dalam hal ini, edukasi terkait
perlindungan dan keselamatan menjadi penting, agar masyarakat di Desa Mojoagung dapat
lebih memahami pentingnya menjaga keselamatan keluarga dan mencegah kekerasan sejak
dini.

Urgensi pengabdian masyarakat ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk
memberikan pemahaman tentang perlindungan keluarga kepada masyarakat, terutama ibu
dan anak. Edukasi yang tepat dapat mengurangi angka kekerasan domestik dan membantu
ibu serta anak mengetahui hak-hak mereka, serta cara-cara melindungi diri mereka dari
potensi kekerasan. Selain itu, penguatan peran keluarga dalam menciptakan lingkungan
yang aman dan sehat merupakan langkah awal yang penting dalam mengatasi masalah
kekerasan dalam rumah tangga [3][10]. Pendidikan semacam ini tidak hanya membantu
mengurangi kekerasan tetapi juga mendorong terciptanya keluarga yang lebih harmonis
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dan sejahtera.

Secara empiris, penelitian mengenai edukasi perlindungan keluarga di Indonesia
masih terbatas. Meskipun ada beberapa studi yang menyoroti pentingnya pendidikan
dalam mencegah kekerasan terhadap perempuan dan anak, penelitian yang fokus pada
pendekatan berbasis keluarga di tingkat desa masih minim. Sebagai contoh, penelitian
menunjukkan bahwa meskipun banyak program pemerintah yang mengedepankan
perlindungan perempuan dan anak, masih banyak keluarga yang tidak mengetahui langkah-
langkah perlindungan yang dapat mereka ambil. Oleh karena itu, terdapat gap empiris
dalam hal penerapan edukasi perlindungan keluarga yang lebih terstruktur dan berbasis
komunitas [11]-[13].

Metodologis, pengabdian masyarakat ini akan menggunakan pendekatan partisipatif
dengan melibatkan masyarakat setempat dalam proses edukasi. Melalui penyuluhan,
lokakarya, dan diskusi kelompok terfokus (FGD), masyarakat di Desa Mojoagung akan
diberikan pengetahuan terkait perlindungan dan keselamatan ibu dan anak. Pendekatan ini
dipilih karena dapat memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih interaktif dan
melibatkan masyarakat secara langsung dalam penciptaan solusi [14]. Dengan melibatkan
masyarakat dalam proses edukasi, diharapkan mereka dapat lebih memahami dan
mempraktikkan cara-cara perlindungan yang diajarkan.

Secara teoritis, pengabdian ini didasarkan pada teori pemberdayaan yang
mengedepankan pentingnya memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada
masyarakat untuk mengatasi masalah sosial yang ada. Dengan memberi mereka
pemahaman tentang hak-hak dasar mereka dan cara untuk melindungi diri, pelaksanaan
edukasi perlindungan diharapkan dapat memberdayakan ibu dan anak untuk keluar dari
situasi kekerasan dan menciptakan lingkungan yang lebih aman dan sehat. Pendekatan ini
juga berhubungan dengan teori pendidikan yang menekankan pentingnya pendidikan
dalam membentuk perilaku dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat [5], [15]-[18].

Pengabdian masyarakat ini berfokus pada edukasi perlindungan dan keselamatan
sebagai upaya pencegahan kekerasan ibu dan anak. Mengingat kekerasan dalam rumah
tangga masih menjadi masalah yang signifikan, edukasi kepada keluarga di Desa Mojoagung
diharapkan dapat menciptakan perubahan positif yang berdampak pada pengurangan
kasus kekerasan domestik di tingkat lokal. Dengan demikian, pengabdian ini memiliki
relevansi yang tinggi dalam membantu menciptakan desa yang lebih aman dan kondusif
untuk tumbuh kembang keluarga, khususnya ibu dan anak.

Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan sosialisasi terkait perlindungan ibu dan anak

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, tim pengabdian memilih Desa
Mojoagung sebagai lokasi sasaran sosialisasi yang berfokus pada perlindungan ibu dan
anak. Pemilihan desa ini didasarkan pada kebutuhan mendesak untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya peran keluarga dalam melindungi ibu dan
anak dari kekerasan, mengingat desa ini memiliki populasi keluarga yang cukup besar dan
akses informasi terkait perlindungan kekerasan yang masih terbatas. Kegiatan pengabdian
ini dilaksanakan dengan kolaborasi antara dosen, mahasiswa, dan masyarakat setempat,
dengan sasaran utama adalah orang tua dan anggota keluarga. Salah satu kegiatan utama
yang dilaksanakan adalah sosialisasi mengenai pentingnya perlindungan ibu dan anak yang
dilakukan secara tatap muka (face-to-face) di balai desa. Sosialisasi ini meliputi beberapa
topik penting, seperti hak-hak perlindungan bagi perempuan dan anak, pentingnya
menciptakan lingkungan yang aman dalam keluarga untuk mencegah kekerasan, serta
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pendekatan berbasis keluarga dalam pencegahan kekerasan. Selain penyampaian materi,
sesi sosialisasi juga diisi dengan studi kasus dan contoh nyata yang relevan dengan kondisi
masyarakat setempat, agar masyarakat dapat lebih mudah memahami dan
mengaplikasikan informasi yang diberikan.

Diskusi Interaktif melalui Focus Group Discussion (FGD)

Setelah pemaparan materi, Setelah pemaparan materi, dilanjutkan dengan diskusi
interaktif melalui Focus Group Discussion (FGD) yang melibatkan para peserta untuk
berbagi pengalaman, bertanya, dan mendalami lebih lanjut isu terkait kekerasan dalam
keluarga. FGD digunakan karena metode ini efektif untuk menggali informasi mendalam
mengenai persepsi, sikap, dan pengalaman peserta dalam suasana yang terbuka dan
interaktif. Metode ini juga sangat berguna untuk mengeksplorasi pemahaman kelompok
tentang isu sosial, seperti perlindungan keluarga dan pencegahan kekerasan [19]. Dalam
kegiatan ini, peserta FGD diberikan ruang untuk berdialog secara terbuka mengenai
permasalahan yang dihadapi dalam keluarga serta solusi yang mereka usulkan. Diskusi
dipandu oleh tim pengabdian dengan menggunakan daftar pertanyaan semi-terstruktur
untuk menjaga fokus dan kedalaman pembahasan. Untuk memperkuat pemahaman
peserta, FGD dilengkapi dengan aktivitas edukatif berupa quiz dan mini games, sehingga
materi lebih mudah diterima dan dipahami.

Workshop Praktis untuk Peserta Sosialisasi

Selanjutnya, tim pengabdian melaksanakan workshop praktis yang dirancang untuk
melatih peserta, khususnya orang tua dan anggota keluarga, dalam mengenali dan
menangani tanda-tanda awal kekerasan, baik terhadap ibu maupun anak. Workshop ini
memberikan panduan tentang bagaimana berkomunikasi secara efektif dalam keluarga,
mengidentifikasi potensi risiko kekerasan dalam rumah tangga, serta memahami
mekanisme perlindungan hukum bagi perempuan dan anak di wilayah setempat. Para
peserta dilatih untuk lebih peka terhadap situasi yang berisiko kekerasan dan diberikan
keterampilan praktis untuk melindungi anggota keluarga mereka dari potensi bahaya.
Workshop ini bertujuan agar peserta dapat bertindak cepat dan tepat apabila kekerasan
terjadi dalam rumah tangga, serta menciptakan kesadaran mengenai pentingnya
melibatkan pihak berwenang jika diperlukan.

Focus Group Discussion untuk Evaluasi Kegiatan

Sebagai langkah evaluasi, kegiatan ini ditutup dengan Focus Group Discussion (FGD)
yang melibatkan seluruh peserta, termasuk tim pengabdian dan masyarakat setempat. FGD
ini bertujuan untuk mendalami lebih lanjut pemahaman peserta mengenai perlindungan
ibu dan anak, serta untuk menggali pengalaman mereka dalam menerapkan pengetahuan
yang telah didapatkan. Selain itu, FGD ini memberikan ruang bagi peserta untuk berbagi
pandangan mereka tentang bagaimana pencegahan kekerasan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari dan dalam lingkungan keluarga. Di akhir kegiatan, dilakukan evaluasi
pemahaman peserta mengenai materi yang telah disampaikan, serta penyampaian rencana
tindak lanjut terkait perlindungan keluarga. Melalui rangkaian kegiatan ini, diharapkan
masyarakat di Desa Mojoagung, khususnya orang tua dan keluarga, dapat memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang berguna untuk menciptakan lingkungan yang aman,
mendukung, dan bebas dari kekerasan bagi ibu dan anak.
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Tabel 1. Uraian Tahapan Kegiatan

No Tahapan Kegiatan  Deskripsi

1.  Registrasi Peserta Ibu-ibu dan anggota keluarga yang akan mengikuti
sosialisasi melakukan pendaftaran untuk memastikan
keikutsertaan mereka dalam kegiatan ini.

2. Pembukaan Pengenalan tim pengabdian dan tujuan program, serta
pengenalan tentang pentingnya dukungan keluarga
dalam mencegah kekerasan terhadap ibu dan anak.

3. Materi Umum Penyampaian materi mengenai hak-hak perlindungan
Terkait bagi perempuan dan anak, serta pentingnya lingkungan
Perlindungan  dan yangaman dalam mendukung kesejahteraan keluarga.
Keselamatan
Keluarga

4.  Materi Terkait Menjelaskan berbagai bentuk kekerasan yang dapat
Tanda-Tanda dialami oleh ibu dan anak, serta cara mengenali tanda-
Kekerasan tanda awal dari kekerasan tersebut.

5.  Diskusi Interaktif Sesi tanya jawab dan diskusi untuk membahas

pengalaman peserta terkait isu kekerasan, serta
memberikan kesempatan bagi mereka untuk berbagi
dan saling mendukung.

5. Penutup Kesimpulan dari kegiatan dan evaluasi mengenai
pemahaman peserta tentang pentingnya perlindungan
dan keselamatan, serta penyampaian rencana tindak
lanjut.

(Sumber: Penulis, 2025)

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Mojoagung, Kecamatan Soko,
Kabupaten Tuban, yang berfokus pada perlindungan ibu dan anak, memberikan hasil yang
sangat signifikan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
menciptakan lingkungan keluarga yang aman dan mendukung. Sebelum kegiatan dimulai,
banyak peserta yang belum sepenuhnya memahami hak-hak perlindungan ibu dan anak,
serta langkah-langkah yang dapat diambil untuk mencegah kekerasan dalam rumah tangga.
Oleh karena itu, kegiatan ini dirancang dengan pendekatan partisipatif dan edukatif untuk
menjawab kebutuhan tersebut.

Sosialisasi yang dilakukan secara langsung di balai desa berhasil menarik perhatian
banyak orang tua dan anggota keluarga yang menjadi target utama dari kegiatan ini. Materi
yang disampaikan mencakup hak-hak perlindungan ibu dan anak, tanda-tanda awal
kekerasan, serta cara-cara pencegahan kekerasan yang berbasis pada keluarga. Pendekatan
yang relevan dengan kondisi masyarakat setempat, seperti penggunaan studi kasus dan
contoh nyata, memudahkan peserta untuk mengaitkan informasi dengan situasi yang
mereka alami sehari-hari.

Selain itu, penggunaan metode interaktif seperti quiz dan mini games meningkatkan
antusiasme peserta. Peserta menjadi lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi dan semakin
memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan. Bahkan, beberapa
peserta mengungkapkan bahwa mereka baru menyadari adanya tanda-tanda kekerasan
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yang sebelumnya dianggap biasa dalam keluarga mereka. Kegiatan ini membuka wawasan
baru yang sangat penting bagi mereka dalam menciptakan lingkungan keluarga yang lebih
aman.

Diskusi interaktif melalui Focus Group Discussion (FGD) menjadi elemen kunci dalam
keberhasilan kegiatan ini. Diskusi memberikan ruang bagi peserta untuk berbagi
pengalaman pribadi terkait kekerasan dalam keluarga, serta menggali solusi bersama untuk
mengatasi masalah tersebut. Banyak peserta menunjukkan antusiasme tinggi dengan
mengajukan berbagai pertanyaan dan menceritakan pengalaman mereka yang sebelumnya
sulit disampaikan. Setelah mendapatkan informasi yang disampaikan, beberapa peserta
merasa lebih percaya diri untuk melaporkan atau menghadapi kasus kekerasan dalam
rumah tangga.

Workshop praktis yang dilaksanakan sebagai bagian dari kegiatan ini memberikan
keterampilan langsung kepada peserta. Materi workshop ini mencakup cara mengenali
tanda-tanda awal kekerasan, berkomunikasi secara efektif dalam keluarga, serta langkah-
langkah praktis untuk melindungi diri dan anggota keluarga dari kekerasan. Para peserta
diberikan kesempatan untuk mempraktikkan skenario dan kasus yang relevan dengan
kehidupan mereka, sehingga mereka dapat lebih memahami bagaimana menerapkan teori
yang telah disampaikan dalam kehidupan nyata.

Hasil dari workshop ini menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memahami materi
yang disampaikan, tetapi juga memperoleh keterampilan praktis yang dapat langsung
diterapkan dalam kehidupan mereka. Beberapa peserta bahkan menyatakan komitmen
untuk menyebarluaskan informasi yang mereka peroleh kepada tetangga dan anggota
komunitas lainnya, menunjukkan potensi keberlanjutan dari dampak kegiatan ini.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil mencapai
tujuannya untuk meningkatkan kesadaran, pemahaman, dan keterampilan masyarakat
dalam melindungi ibu dan anak dari kekerasan. Evaluasi akhir menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam pemahaman peserta tentang materi yang disampaikan. Lebih penting
lagi, munculnya kesadaran baru mengenai peran keluarga sebagai pelindung utama
terhadap kekerasan memberikan dampak yang sangat positif bagi masyarakat di Desa
Mojoagung.

Tim pengabdian juga menerima banyak masukan dari peserta yang menunjukkan
kebutuhan untuk melanjutkan program ini dengan pelatihan yang lebih mendalam dan
pendampingan berkelanjutan. Beberapa peserta mengungkapkan bahwa mereka merasa
lebih siap untuk mengidentifikasi dan melaporkan kekerasan dalam rumah tangga, serta
merasa lebih diberdayakan untuk melindungi diri dan anggota keluarga. Hal ini
menunjukkan bahwa program ini telah berhasil memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap kehidupan mereka.

Untuk mendukung keberlanjutan program ini, tindak lanjut yang direncanakan
meliputi pembentukan kelompok dukungan masyarakat dan pelatihan lanjutan. Dengan
adanya tindak lanjut ini, diharapkan dampak dari kegiatan ini dapat terus berlanjut,
memberikan kontribusi nyata dalam menciptakan lingkungan yang aman, mendukung, dan
bebas kekerasan bagi ibu dan anak di Desa Mojoagung.

Melihat keberhasilan yang dicapai, program ini diharapkan dapat menjadi model
yang dapat diterapkan di desa-desa lain yang menghadapi masalah serupa. Dengan
melibatkan berbagai pihak, seperti tokoh masyarakat, kader posyandu, dan pemerintah
daerah, program ini diharapkan dapat menciptakan perubahan sosial yang lebih luas, dan
memberikan dampak positif dalam mengurangi angka kekerasan dalam rumah tangga di
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wilayah-wilayah lain.

Program pengabdian masyarakat ini telah berhasil memberikan edukasi yang
bermanfaat bagi masyarakat Desa Mojoagung, khususnya mengenai perlindungan ibu dan
anak. Melalui pendekatan berbasis keluarga, masyarakat tidak hanya diberikan
pemahaman mengenai hak-hak mereka, tetapi juga dilatih untuk mengenali dan
menghindari situasi yang berisiko kekerasan. Pembahasan ini akan mengkaji efektivitas
pendekatan yang digunakan, tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan program, serta
dampak yang dihasilkan.

Perlindungan dan Keselamatan Keluarga

Penyampaian materi mengenai perlindungan ibu dan anak dalam program
pengabdian masyarakat di Desa Mojoagung sangat penting untuk menciptakan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai hak-hak dasar yang dimiliki oleh setiap individu, khususnya
perempuan dan anak. Materi ini bertujuan untuk memberi pengetahuan yang lebih luas
tentang hak perlindungan yang seharusnya mereka terima dalam lingkungan keluarga, agar
mereka bisa hidup bebas dari segala bentuk kekerasan. Menyampaikan hak-hak
perlindungan ini kepada masyarakat bukan hanya sekadar memberikan informasi, tetapi
juga membangun kesadaran akan tanggung jawab sosial dalam menciptakan lingkungan
keluarga yang aman dan harmonis. Sosialisasi ini perlu dimulai dari pemahaman bahwa
setiap individu, terlepas dari gender dan usia, berhak atas perlindungan dari tindakan
kekerasan dalam bentuk apapun.

Pentingnya materi ini terletak pada fakta bahwa di banyak daerah, termasuk di Desa
Mojoagung, masih ada anggapan bahwa kekerasan dalam rumah tangga adalah hal yang
biasa dan dapat diterima. Hal ini berakar pada budaya yang menganggap masalah dalam
keluarga sebagai urusan pribadi yang tidak boleh diketahui orang luar. Dengan
menyampaikan materi perlindungan ibu dan anak, program ini berusaha untuk merubah
persepsi tersebut. Sosialisasi bertujuan untuk memperkenalkan pemahaman bahwa
kekerasan dalam rumah tangga adalah pelanggaran terhadap hak asasi manusia, dan bahwa
setiap keluarga harus menjadi tempat yang aman, bebas dari kekerasan, serta mendukung
kesejahteraan fisik dan mental anggotanya.

Kegiatan penyampaian materi ini tidak hanya memberikan pengetahuan tentang hak-
hak yang dimiliki ibu dan anak, tetapi juga bertujuan untuk mengedukasi peserta tentang
pentingnya menciptakan lingkungan yang aman dalam rumah tangga. Lingkungan yang
aman bukan hanya terbebas dari ancaman fisik, tetapi juga dari ancaman psikologis yang
dapat merusak kesejahteraan emosional dan mental anggota keluarga. Dalam hal ini,
program ini tidak hanya berfokus pada pencegahan kekerasan fisik, tetapi juga kekerasan
psikologis yang sering kali diabaikan. Dalam keluarga yang harmonis, setiap anggota
keluarga merasa dihargai dan dihormati, serta memiliki rasa aman yang mendalam dalam
menjalani kehidupan sehari-hari.

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang hak-hak perlindungan, peserta
diharapkan mampu mengidentifikasi berbagai bentuk kekerasan yang dapat terjadi dalam
rumah tangga, baik itu kekerasan fisik, psikologis, maupun seksual. Kegiatan sosialisasi ini
akan memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana mengenali tanda-tanda
kekerasan pada ibu dan anak, serta langkah-langkah yang bisa diambil untuk melindungi
mereka dari potensi ancaman kekerasan. Penyuluhan ini juga mencakup penekanan pada
pentingnya peran setiap anggota keluarga dalam menciptakan suasana yang saling
menghargai, mendukung, dan memberikan rasa aman. Dengan cara ini, program ini
memberikan kontribusi besar dalam membentuk masyarakat yang lebih peka terhadap isu
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perlindungan dan keselamatan keluarga.

Selain itu, materi yang disampaikan bertujuan untuk menggugah kesadaran
masyarakat bahwa perlindungan terhadap ibu dan anak bukan hanya tanggung jawab
individu, tetapi juga tanggung jawab bersama sebagai bagian dari komunitas. Sosialisasi ini
membantu menciptakan rasa kepedulian sosial yang lebih kuat dalam masyarakat, di mana
setiap orang memiliki peran dalam menjaga keamanan dan kesejahteraan keluarga. Dalam
hal ini, masyarakat didorong untuk lebih peka terhadap tanda-tanda kekerasan yang
mungkin terjadi dalam rumah tangga orang lain dan untuk tidak ragu melaporkan jika
mereka mendapati adanya indikasi kekerasan. Penyuluhan ini diharapkan dapat
memperkuat solidaritas sosial dan mengurangi stigma yang sering kali muncul ketika
seseorang berusaha untuk keluar dari situasi kekerasan dalam rumah tangga.

Salah satu tantangan yang dihadapi dalam kegiatan ini adalah mengatasi budaya yang
masih menganggap kekerasan sebagai hal yang pribadi dan tidak seharusnya dibicarakan
di depan umum. Oleh karena itu, program ini tidak hanya menyampaikan teori, tetapi juga
menawarkan ruang bagi peserta untuk berdiskusi dan berbagi pengalaman mereka. Dengan
adanya forum ini, masyarakat diharapkan dapat merasa lebih terbuka dan berani untuk
mengungkapkan permasalahan yang mereka hadapi dalam rumah tangga tanpa rasa takut
atau malu. Dengan demikian, sosialisasi ini juga berperan dalam membangun kepercayaan
antara masyarakat dengan fasilitator atau pengelola program, sehingga tercipta hubungan
yang saling mendukung dalam usaha menciptakan keluarga yang aman.

Kegiatan penyampaian materi mengenai hak-hak perlindungan ibu dan anak dan
pentingnya lingkungan yang aman dalam keluarga merupakan langkah penting dalam
menciptakan perubahan sosial yang signifikan. Melalui program ini, diharapkan
masyarakat dapat mulai menyadari bahwa perlindungan terhadap ibu dan anak adalah
tanggung jawab bersama, bukan hanya tanggung jawab pihak tertentu. Dengan
meningkatkan kesadaran akan pentingnya perlindungan ini, diharapkan kekerasan dalam
rumah tangga dapat diminimalisir, dan keluarga dapat menjadi tempat yang aman, penuh
kasih sayang, dan mendukung kesejahteraan anggota keluarganya.

Bentuk Kekerasan Seksual Rumah Tangga

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) adalah masalah sosial yang sering kali
tersembunyi dan sulit dikenali, meskipun dampaknya sangat merusak. Dalam konteks ini,
tanda-tanda awal kekerasan sangat penting untuk dipahami agar dapat segera diambil
langkah-langkah pencegahan yang efektif. Kekerasan dalam rumah tangga tidak hanya
terjadi dalam bentuk fisik yang terlihat, tetapi juga dalam bentuk kekerasan psikologis dan
seksual yang lebih sulit dikenali, terutama jika tidak ada luka atau cedera fisik yang nyata.
Oleh karena itu, penyuluhan kepada masyarakat mengenai cara mengenali tanda-tanda
kekerasan sangat diperlukan untuk mengurangi kasus-kasus KDRT yang dapat berujung
pada kerusakan fisik, emosional, dan sosial bagi para korban, terutama ibu dan anak.
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Gambar 1. Bentuk Kekerasan Seksual
(Sumber : data diolah penulis, 2025)

Salah satu bentuk kekerasan yang sering terjadi namun mudah dikenali adalah
kekerasan fisik. Kekerasan fisik biasanya melibatkan pemukulan, penendangan, atau
penggunaan objek keras untuk melukai korban. Tanda-tanda fisik ini sering kali berupa
luka, memar, atau cedera lainnya pada tubuh korban. Meskipun kekerasan fisik lebih mudah
diidentifikasi, dampaknya tidak hanya terbatas pada cedera tubuh, tetapi juga dapat
mempengaruhi kondisi mental dan emosional korban, terutama jika kekerasan tersebut
terjadi secara berulang. Dalam program pengabdian masyarakat ini, masyarakat diajarkan
untuk lebih peka terhadap tanda-tanda kekerasan fisik yang bisa saja disembunyikan oleh
korban, baik karena rasa takut atau perasaan malu. Salah satu tanda yang seringkali
terlewat adalah perilaku korban yang berusaha menutupi luka-luka fisiknya, misalnya
dengan mengenakan pakaian panjang meskipun cuaca panas.

Selain kekerasan fisik, kekerasan psikologis merupakan bentuk kekerasan yang
sering kali lebih sulit dikenali, namun dampaknya bisa sangat mendalam dan berbahaya.
Kekerasan psikologis bisa berupa penghinaan, ancaman, atau pengabaian yang dialami oleh
korban dalam kehidupan sehari-hari. Dalam banyak kasus, korban kekerasan psikologis
sering kali merasa terisolasi dan tidak memiliki tempat untuk mengungkapkan perasaan
mereka karena ketakutan akan konsekuensi yang lebih buruk. Tanda-tanda kekerasan
psikologis sering kali terlihat dari perubahan perilaku, seperti anak yang menjadi lebih
cemas, takut, atau menarik diri dari lingkungan sosialnya. Dalam konteks ibu, bisa terlihat
perubahan dalam perilaku yang cemas atau depresi, serta penurunan tingkat kepercayaan
diri. Program ini bertujuan untuk membekali keluarga dengan pengetahuan tentang
bagaimana mengenali tanda-tanda psikologis ini, yang mungkin tidak tampak secara fisik
tetapi sangat mempengaruhi kesejahteraan mental dan emosional korban.

Kekerasan seksual dalam rumah tangga, meskipun lebih jarang dibicarakan, adalah
bentuk kekerasan yang sangat serius dan seringkali terjadi tanpa sepengetahuan orang lain
di luar rumah tangga. Tanda-tanda kekerasan seksual sering kali tersembunyi, dan korban
seringkali merasa takut atau malu untuk mengungkapkan apa yang mereka alami.
Perubahan perilaku yang tampak pada korban, seperti ketakutan yang berlebihan atau
trauma emosional yang mendalam, bisa menjadi indikator bahwa kekerasan seksual telah
terjadi. Program pengabdian masyarakat ini memberikan pemahaman kepada masyarakat
tentang pentingnya mengenali tanda-tanda kekerasan seksual, yang bisa melibatkan
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perasaan cemas, menarik diri dari interaksi sosial, atau perubahan drastis dalam perilaku
anak atau ibu. Salah satu upaya untuk mencegah kekerasan seksual adalah dengan
memberikan pendidikan mengenai pentingnya saling menghormati dan mengenali
batasan-batasan pribadi dalam keluarga.

Masyarakat juga diajarkan tentang pentingnya menciptakan lingkungan keluarga
yang aman dan penuh kasih sayang. Lingkungan yang aman akan mendukung kesejahteraan
fisik, emosional, dan sosial setiap anggota keluarga. Dalam keluarga yang aman, setiap
individu merasa dihargai, dihormati, dan terlindungi dari segala bentuk kekerasan. Oleh
karena itu, program ini menekankan pentingnya peran aktif setiap anggota keluarga dalam
menjaga keharmonisan dan keselamatan rumah tangga. Melibatkan semua anggota
keluarga dalam setiap sesi edukasi ini memberikan dampak yang lebih besar, karena
mereka dapat saling mendukung dalam menciptakan lingkungan yang aman dan bebas dari
kekerasan.

Selain itu, sosialisasi mengenai hak-hak perlindungan ibu dan anak menjadi salah satu
materi utama dalam program ini. Setiap individu, terutama ibu dan anak, memiliki hak
untuk hidup bebas dari kekerasan dan mendapatkan perlindungan di dalam keluarga.
Pengetahuan ini sangat penting untuk merubah pola pikir masyarakat yang terkadang
menganggap kekerasan sebagai hal yang biasa atau dapat diterima dalam rumah tangga.
Dengan memberikan pemahaman tentang hak-hak perlindungan ini, diharapkan
masyarakat dapat lebih sadar akan pentingnya menciptakan keluarga yang aman dan
mendukung kesejahteraan anggota keluarga, khususnya ibu dan anak.

Program pengabdian masyarakat di Desa Mojoagung ini memberikan kontribusi yang
sangat berarti dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
perlindungan ibu dan anak dalam rumah tangga. Dengan pendekatan berbasis keluarga,
program ini tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis tetapi juga melibatkan keluarga
dalam upaya untuk mempraktikkan apa yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
Ini merupakan langkah penting untuk menciptakan perubahan positif dalam masyarakat, di
mana keluarga dapat menjadi tempat yang aman dan mendukung bagi setiap anggotanya,
bebas dari segala bentuk kekerasan.

Pencegahan Kekerasan Melalui Komunikasi Yang efektif

Pentingnya komunikasi yang efektif dalam keluarga sebagai upaya pencegahan
kekerasan rumah tangga menjadi salah satu topik utama dalam program pengabdian
masyarakat ini. Banyak kekerasan dalam rumah tangga yang berawal dari kesalahpahaman
atau ketidakharmonisan dalam komunikasi antar anggota keluarga. Dalam banyak kasus,
ketidakmampuan suami dan istri atau orang tua dan anak untuk mengungkapkan perasaan,
kebutuhan, atau keinginan mereka dengan cara yang sehat dapat memicu konflik yang
berujung pada kekerasan. Program ini bertujuan untuk mengajarkan peserta bagaimana
cara membangun komunikasi yang baik dan efektif dalam keluarga, sehingga mengurangi
potensi timbulnya kekerasan dalam rumah tangga.

Dalam keluarga, komunikasi yang terbuka dan jujur merupakan fondasi yang sangat
penting untuk menjaga keharmonisan hubungan antar anggota keluarga. Namun, sering kali
kita menghadapi hambatan dalam berkomunikasi, seperti rasa takut untuk
mengungkapkan perasaan, kecemasan akan penolakan, atau kurangnya keterampilan
untuk menyampaikan pikiran dan perasaan secara jelas. Oleh karena itu, program
pengabdian ini memberikan pelatihan untuk mengembangkan keterampilan komunikasi
yang sehat, di mana setiap anggota keluarga didorong untuk berbicara dengan cara yang
penuh rasa hormat dan tanpa menghakimi satu sama lain. Dengan kemampuan ini, anggota
keluarga akan lebih mampu untuk mengungkapkan apa yang mereka rasakan tanpa
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menimbulkan konflik yang merugikan.

Komunikasi yang baik juga melibatkan keterampilan mendengarkan yang aktif.
Dalam konteks keluarga, sering kali terjadi bahwa satu pihak lebih dominan dalam
berbicara dan yang lainnya merasa tidak didengar. Hal ini bisa menyebabkan ketegangan
yang akhirnya berujung pada pertengkaran atau bahkan kekerasan. Dalam program ini,
peserta dilatih untuk tidak hanya mengungkapkan pikiran mereka dengan cara yang baik,
tetapi juga untuk mendengarkan pasangan atau anak dengan penuh perhatian dan empati.
Mendengarkan dengan aktif berarti memberi ruang bagi orang lain untuk berbicara dan
memastikan bahwa perasaan atau kebutuhan mereka dihargai. Hal ini membantu
mengurangi kesalahpahaman dan memperkuat ikatan emosional antar anggota keluarga.

Selain itu, komunikasi yang efektif juga mencakup penggunaan bahasa tubuh yang
positif dan cara berbicara yang mendukung. Banyak kekerasan dalam rumah tangga yang
terjadi karena salah tafsir dalam bahasa tubuh atau intonasi suara yang tidak ramabh.
Peserta diajarkan untuk memperhatikan pesan non-verbal mereka, seperti ekspresi wajah,
postur tubuh, dan intonasi suara. Misalnya, berbicara dengan nada suara yang tenang dan
menghormati akan menciptakan suasana yang lebih damai, sementara nada suara yang
kasar atau marah dapat memicu ketegangan. Program ini memberikan contoh-contoh
konkret mengenai bagaimana mengubah bahasa tubuh dan cara berbicara menjadi lebih
positif dan membangun hubungan yang lebih sehat dalam keluarga.

Komunikasi yang efektif juga penting dalam menyelesaikan konflik dengan cara
yang konstruktif. Dalam setiap keluarga, pasti ada konflik atau perbedaan pendapat yang
muncul. Namun, bagaimana cara kita menghadapinya sangat menentukan apakah konflik
tersebut akan berujung pada kekerasan atau justru memperkuat hubungan keluarga.
Program ini melatih peserta untuk mengenali jenis-jenis konflik yang mungkin muncul
dalam keluarga dan memberikan teknik-teknik penyelesaian masalah yang sehat. Teknik-
teknik ini mencakup keterampilan dalam berbicara tentang masalah secara objektif tanpa
menyerang perasaan orang lain, mencari solusi yang menguntungkan semua pihak, serta
belajar untuk memaafkan dan melupakan kesalahan agar hubungan keluarga tetap
harmonis.

Penguatan keterampilan komunikasi yang efektif dalam keluarga melalui program
pengabdian ini bertujuan untuk menciptakan suasana keluarga yang aman dan penuh kasih
sayang. Untuk mengetahui perubahan sikap dan peningkatan pengetahuan peserta,
dilakukan evaluasi melalui pre-test dan post-test sederhana yang berisi pertanyaan tentang
konsep komunikasi efektif dan cara pencegahan kekerasan dalam keluarga. Selain itu,
perubahan perilaku peserta juga diamati melalui keaktifan dalam diskusi, keterlibatan
dalam mini games, serta refleksi individu yang dilakukan di akhir sesi. Dengan pendekatan
ini, hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta tentang
pentingnya komunikasi sehat, serta komitmen mereka untuk menerapkan keterampilan
tersebut dalam kehidupan keluarga sehari-hari. Dengan komunikasi yang baik, anggota
keluarga dapat lebih mudah mengungkapkan kebutuhan dan perasaan mereka, sehingga
mencegah terjadinya penumpukan emosi atau ketidakpuasan yang bisa berujung pada
kekerasan. Program ini juga menekankan bahwa komunikasi yang sehat tidak hanya
penting dalam mencegah kekerasan, tetapi juga dalam membangun ikatan yang lebih kuat
antar anggota keluarga, yang pada gilirannya mendukung kesejahteraan mental dan
emosional ibu dan anak.

Hasil dari pelaksanaan pengabdian masyarakat di Desa Mojoagung menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya perlindungan terhadap ibu
dan anak dalam keluarga. Peningkatan ini terlihat dari hasil FGD dan workshop, di mana
peserta mampu mengidentifikasi tanda-tanda kekerasan dan menyatakan komitmen untuk
menerapkan komunikasi efektif di keluarga mereka.
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Temuan ini sejalan dengan teori pemberdayaan yang dikemukakan oleh
Zimmerman [20], yang menyatakan bahwa individu atau komunitas yang diberikan
pengetahuan dan keterampilan yang relevan akan memiliki kontrol lebih besar terhadap
hidup mereka dan dapat mengambil tindakan preventif terhadap risiko sosial, termasuk
kekerasan dalam rumah tangga. Dalam konteks ini, edukasi tentang hak perlindungan dan
strategi komunikasi efektif berkontribusi dalam memberdayakan keluarga untuk
menciptakan lingkungan yang lebih aman dan harmonis.

Selain itu, keberhasilan program ini menguatkan konsep pendidikan berbasis
keluarga yang diungkapkan oleh Joyce L Epstein [21], yaitu bahwa keluarga berperan
penting dalam membangun perilaku sosial dan emosional anak melalui pola komunikasi
yang sehat dan dukungan emosional. Peserta yang dilatih untuk mengembangkan
keterampilan komunikasi aktif dan empatik dalam keluarga menunjukkan perubahan sikap
yang positif, sebagaimana terlihat dalam diskusi dan hasil evaluasi workshop.

Keterlibatan peserta yang aktif dalam diskusi dan permainan edukatif juga
menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dalam penyuluhan efektif dalam
meningkatkan keterlibatan emosional peserta dan mempercepat penerimaan materi yang
disampaikan [22]. Dengan demikian, hasil pengabdian ini memperkuat berbagai teori yang
menekankan pentingnya pendidikan berbasis keluarga, pemberdayaan masyarakat, dan
penggunaan komunikasi efektif dalam mencegah kekerasan dalam rumah tangga.

Komunikasi
dalam keluarga
untuk mengatasi
kekerasan

Pentingnya Teknik
Komunikasi komunikasi yang
terbuka dan jujur positif

Peran pendidikan
dalam Komunikasi non
komunikasi yang verbal
efektif

Gambar 2. Pola komunikasi yang efektif
(Sumber : diolah penulis, 2025)
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PENGABDIAN MASYARAKAT
A WA PEDULI STUNTING

Gambar 3. Kegiatan sosialisasi
(Sumber: dokumentasi penulis, 2025)

Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Mojoagung yang berfokus pada
perlindungan ibu dan anak menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan kesadaran
dan keterampilan peserta. Melalui rangkaian kegiatan sosialisasi, diskusi interaktif, dan
workshop praktis, program ini berhasil mencapai tujuan utama, yaitu memberikan
pemahaman mendalam tentang pentingnya peran keluarga dalam menciptakan lingkungan
yang aman bagi ibu dan anak, sekaligus melatih peserta untuk mengenali dan menangani
tanda-tanda kekerasan dalam keluarga. Pemilihan Desa Mojoagung sebagai lokasi
pengabdian didasarkan pada tingginya kebutuhan akan informasi dan edukasi terkait isu
ini, mengingat masih terbatasnya akses masyarakat terhadap sumber daya perlindungan
ibu dan anak.

Diskusi interaktif melalui Focus Group Discussion (FGD) menjadi salah satu kegiatan
yang paling menarik perhatian peserta. Forum ini memberikan ruang bagi peserta untuk
berbagi pengalaman, berdiskusi secara terbuka, dan mencari solusi bersama terkait isu
kekerasan dalam keluarga. Para peserta menunjukkan antusiasme tinggi dalam
mengajukan pertanyaan dan menceritakan pengalaman pribadi mereka, yang sebelumnya
sulit disampaikan karena kurangnya pengetahuan dan dukungan. Diskusi ini tidak hanya
memperkaya wawasan peserta tetapi juga membangun solidaritas di antara mereka,
sehingga menciptakan komunitas yang lebih peduli terhadap perlindungan ibu dan anak.

Kegiatan workshop praktis yang dirancang untuk melatih keterampilan peserta
memberikan dampak signifikan terhadap perubahan pengetahuan dan sikap peserta.
Sebelum kegiatan pengabdian, sebagian besar peserta belum memahami sepenuhnya
tentang konsep perlindungan hukum terhadap perempuan dan anak, serta masih
mengalami kesulitan dalam mengenali situasi berisiko maupun berkomunikasi secara
efektif di dalam keluarga. Setelah mengikuti workshop, hasil evaluasi menunjukkan bahwa
peserta mengalami peningkatan pemahaman yang nyata. Peserta mampu mengidentifikasi
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tanda-tanda kekerasan, memahami prosedur perlindungan hukum, serta menunjukkan
keterampilan dalam berkomunikasi secara sehat dalam keluarga. Beberapa peserta bahkan
menyatakan keyakinan dan kesiapan mereka untuk bertindak proaktif jika menghadapi
situasi kekerasan di lingkungan keluarga. Sebagai tindak lanjut, tim pengabdian
merencanakan pengembangan program lanjutan, seperti pelatihan mendalam dan
pembentukan kelompok dukungan masyarakat untuk memperkuat keberlanjutan program

ini.
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